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BAB IV  

Kesimpulan 

Berdasarkan penelitian yang sudah dilakukan dengan judul Faktor 

Idiosinkratik Xi Jinping dalam Isu Kekuatan Maritim Tiongkok 2013-2018, penulis 

bermaksud untuk menjawab pertanyaan penelitian, “Bagaimana faktor idiosinkratik 

Xi Jinping berperan dalam kekuatan maritim Tiongkok pada tahun 2013-2018?” 

Dengan menggunakan kerangka teori Leader Characteristics : Motives and Traits 

terdapat tujuh indikator yang dapat membantu menjawab pertanyaan penelitian 

tersebut yakni, Kebutuhan akan Kekuasaan, Tempat Kendali, Kebutuhan akan 

Afiliasi, Kompleksitas Kognitif, Ketidakpercayaan pada Orang Lain, Kepercayaan 

Diri, dan Penekanan Tugas Interpersonal. Berdasarkan kerangka teori tersebut, 

penulis menemukan terdapat faktor idiosinkratik Xi Jinping yang berperan dalam 

isu kekuatan maritim Tiongkok.  

Dari tujuh indikator yang telah disebutkan, terdapat beberapa indikator yang 

paling menonjol. Pertama adalah Kebutuhan akan Kekuasaan dan Tempat Kendali 

Xi Jinping yang tinggi membuatnya lebih ambisius dalam meningkatkan kekuatan 

maritim Tiongkok. Dengan indikator tersebut, Xi Jinping melihat dunia berada di 

bawah kendali dirinya, ia lebih bisa mengubah situasi dibandingkan hanya 

membiarkan sesuatu terjadi begitu saja. Kebutuhan akan Kekuasaan yang tinggi 

juga membuatnya menjadi lebih ambisius untuk membuat kekuatan maritim 

Tiongkok berada di posisi paling atas di kancah internasional.  

Kemudian, indikator Kompleksitas Kognitifnya yang tinggi juga menjadi 

faktor pendukung mengapa kepribadiannya berperan dalam kekuatan maritim 



 

83 
 

Tiongkok. Dengan kemampuan berpikirnya yang kompleks, sisi dirinya yang 

ambisius didukung dengan pengambilan keputusan yang baik. Ia memproses 

informasi dengan baik sehingga ketika dihadapi dengan situasi yang kompleks, ia 

dapat mengambil keputusan dengan berbagai pertimbangan dan terkesan tidak 

buru-buru hanya demi memenuhi ambisinya saja. Hal ini kemudian bersinggungan 

dengan motivasi sisi ambisiusnya yang dilihat dari Kebutuhan akan Afiliasi yang 

tinggi. Kebutuhan akan Afiliasi yang tinggi membuat ia memiliki kecenderungan 

untuk melindungi negaranya sendiri. Ambisi untuk meningkatkan kekuatan maritim 

Tiongkok di bawah kepemimpinannya berdasar dari motivasinya untuk melindungi 

Tiongkok dari berbagai ancaman maritim dan melindungi sumber daya maritim 

Tiongkok. 

Sehingga, dapat disimpulkan bahwa kepemimpinan Xi Jinping berperan 

dalam isu kekuatan maritim Tiongkok tahun 2013-2018 dikarenakan oleh faktor 

idiosinkratiknya. Meskipun beberapa keputusan tidak diputuskan oleh dirinya 

sendiri, namun, keunikan dalam pribadi Xi Jinping mampu menggerakkan sistem 

pemerintahan Tiongkok dan membawa kekuatan maritim Tiongkok ke posisi 

teratas dalam kancah internasional. Dari tujuh indikator yang penulis gunakan, 

terdapat empat indikator yang menonjol yakni Kebutuhan akan Kekuatan, Tempat 

Kendali, Kebutuhan akan Afiliasi, dan Kompleksitas Kognitif. Keempat indikator 

tersebut menjelaskan sisi kepribadian Xi Jinping yang ambisius yang diikuti dengan 

pengambilan keputusan yang baik. Dengan kepribadian tersebut, Xi Jinping mampu 

memimpin Tiongkok untuk meningkatkan kekuatan maritim dengan cara yang 

tidak dapat dilakukan oleh pemimpin-pemimpin sebelumnya. 
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Adapun beberapa keterbatasan dalam penulisan penelitian yang sudah 

dilakukan ini. Diantaranya adalah keterbatasan akses data mengenai kehidupan Xi 

Jinping secara lebih detail. Kemudian, adanya keterbatasan akses penulis dengan 

objek penelitian, sehingga sulit bagi penulis untuk mengobservasi kepribadian Xi 

Jinping secara langsung. Selain itu, penulis juga menyadari akan kapabilitas ilmu 

pengetahuan penulis yang juga terbatas pada penulisan ini. Namun begitu, hal ini 

memunculkan ruang bagi para peneliti selanjutnya untuk mengisi ruang 

kekosongan  pada penelitian ini. Oleh karena itu, penulis merekomendasikan 

penelitian selanjutnya dengan topik yang serupa dapat dilakukan dengan metode 

penelitian Content Analysis. Melalui metode penelitian tersebut, data bisa 

didapatkan dari berbagai sumber seperti pidato, gestur tubuh, dan lain-lain. Dengan 

metode penelitian dan penarikan data yang berbeda, maka akan menunjukkan 

perspektif baru mengenai faktor idiosinkratik Xi Jinping yang berguna bagi studi 

ilmu hubungan internasional kedepannya.    
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